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Abstract

The development of digital technology has transformed how individuals earn income online. One
emerging phenomenon is online begging through TikTok Live, where users exploit the live streaming
feature to solicit donations from viewers in various ways, including portraying poverty or exploiting
vulnerable individuals. This study aims to analyze this phenomenon through the lens of Erving
Goffman’s symbolic interactionism, which highlights how individuals construct their self-image to
evoke audience sympathy and gain financial benefits. This research employs a qualitative method with
a literature study (library research) approach, analyzing various journals, books, and relevant academic
documents. Findings indicate that TikTok’s algorithm contributes to the promotion of sensational and
dramatic content, leading more users to engage in manipulative tactics to increase donations. This
phenomenon normalizes online begging as part of the digital economy, ultimately influencing social
ethics and altering societal perceptions of work and effort. While TikTok and other social media
platforms provide economic opportunities, the misuse of live streaming features for online begging
raises ethical and social dilemmas. Therefore, stricter regulations and public awareness are necessary
to distinguish genuine social assistance from digital exploitation for personal gain.

Keywords: Gift TikTok, Online Begging, TikTok Live, Dramaturgy Theory

Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu mencari penghasilan secara daring.
Salah satu fenomena yang muncul adalah praktik mengemis online melalui TikTok Live, di mana
pengguna memanfaatkan fitur live streaming untuk meminta donasi dari penonton dengan berbagai
cara, termasuk menampilkan kesan kemiskinan atau eksploitasi individu rentan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis fenomena tersebut dalam perspektif interaksi simbolik Erving Goffman, yang
menyoroti bagaimana individu membangun citra diri guna menarik simpati audiens dan memperoleh
keuntungan finansial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(library research) yang menelaah berbagai jurnal, buku, dan dokumen akademik terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa algoritma TikTok berkontribusi dalam mendorong konten sensasional dan
dramatis, sehingga semakin banyak pengguna memanfaatkan cara manipulatif demi mendapatkan lebih
banyak donasi. Fenomena ini menormalisasi mengemis online sebagai bentuk ekonomi digital, yang
pada akhirnya dapat memengaruhi etika sosial dan mengubah cara pandang masyarakat terhadap kerja
dan usaha.Kesimpulannya, meskipun TikTok dan media sosial lainnya memberikan peluang ekonomi,
penyalahgunaan fitur live streaming untuk mengemis online menimbulkan dilema etis dan sosial. Oleh
karena itu, diperlukan regulasi yang lebih ketat serta kesadaran masyarakat untuk membedakan antara
bantuan sosial yang nyata dan eksploitasi digital demi keuntungan pribadi.

Kata kunci: Gift Tiktok, Mengemis Online, TikTok Live, Teori Dramaturgi
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Pendahuluan

Perkembangan  teknologi  digital telah
mengubah cara individu mencari penghasilan
secara daring. Seiring dengan peralihan dari
Revolusi Industri 4.0 ke Society 5.0,
digitalisasi menciptakan ruang baru bagi
interaksi dan transaksi virtual yang tidak lagi
dibatasi oleh lokasi atau waktu (Danuri, 2019)

Salah satu platform yang berkembang pesat
dalam ekosistem digital ini adalah TikTok.
Awalnya dikenal sebagai aplikasi berbagi
video pendek, TikTok kini menghadirkan fitur
live streaming yang memungkinkan pengguna
berinteraksi langsung dengan audiens. Selain
meningkatkan keterlibatan, fitur ini juga
membuka peluang bagi kreator untuk
mendapatkan penghasilan melalui donasi atau
gift dari penonton. Perubahan ini menjadikan
TikTok bukan hanya sebagai media hiburan,
tetapi juga sebagai ruang ekonomi digital
yang menghubungkan interaksi sosial dengan
aktivitas finansial (Adnan & Surwati, 2021)

Hadirnya platform live streaming seperti
TikTok semakin memperjelas bagaimana
teknologi digital memungkinkan pengguna
untuk memperoleh penghasilan melalui
interaksi langsung dengan audiens. Dengan
dukungan teknologi seperti Internet of Things
(IoT), kecerdasan buatan (Al), dan sistem
pembayaran digital, aktivitas ekonomi yang
sebelumnya bersifat konvensional kini dapat
dilakukan secara daring, termasuk menerima
donasi dalam bentuk "gift" dari penonton
(APRYANTO, 2022).

Dalam konteks ini, media sosial telah
berkembang menjadi sarana  mencari
penghasilan dengan berbagai cara, termasuk
metode yang kontroversial seperti mengemis
online. Kemajuan teknologi digital telah

menciptakan peluang baru, tetapi juga
menimbulkan dilema etis dan sosial.
Sementara sebagian pihak menganggap

fenomena ini sebagai eksploitasi simpati,

yang lain melihatnya sebagai bagian dari
ekonomi  kreator digital (Anand &
Rahmansyah, 2021).

Salah satu contoh tren yang muncul dari
perkembangan ini adalah perubahan fungsi
TikTok dari platform berbagi konten kreatif
menjadi sarana untuk mengemis online.
Fenomena ini mencerminkan bagaimana
inovasi digital tidak hanya membawa manfaat
tetapi juga tantangan baru dalam regulasi serta
etika penggunaan media sosial (Yudha et al.,
2023).

Dalam perspektif interaksi simbolik Erving
Goffman, fenomena mengemis online dapat
dipahami melalui konsep dramaturgi, di mana
individu membangun citra diri tertentu untuk
menarik perhatian dan simpati audiens.
Goffman menjelaskan bahwa kehidupan
sosial layaknya sebuah pertunjukan teater, di
mana individu memainkan peran tertentu
sesuai  dengan  konteks sosial yang
dihadapinya. Dalam kasus ini, pengemis
online menampilkan "wajah" yang dirancang
secara strategis untuk membangun empati dan
mendorong penonton memberikan donasi.
Dengan memanfaatkan elemen visual,
ekspresi emosional, serta narasi yang
menyentuh, mereka menciptakan kesan yang
dapat memengaruhi  perilaku  audiens
(Agustya et al., 2023).

Penelitian ini berfokus pada fenomena di
mana semakin banyak individu
memanfaatkan media sosial sebagai sarana
untuk memperoleh penghasilan dengan
bergantung pada donasi dari audiens. Tren ini
secara bertahap menormalisasi praktik
mengemis dalam ekosistem digital, yang tidak
hanya berdampak pada aspek ekonomi tetapi
juga mengubah pola interaksi sosial serta cara

andang masyarakat terhadap kerja dan usaha
(Dhamayanti et al., 2024).

Perkembangan  teknologi  digital telah
membawa perubahan signifikan dalam cara
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individu mencari penghasilan di era modern.
Dengan kemunculan platform media sosial
seperti TikTok, batas antara hiburan, interaksi
sosial, dan aktivitas ekonomi menjadi
semakin kabur. Fitur live streaming yang
dihadirkan TikTok, misalnya, membuka
peluang ekonomi baru melalui donasi atau gift
dari audiens. Namun, di balik inovasi tersebut,
muncul  praktik  kontroversial  seperti
mengemis online yang mengaburkan batas
antara kerja kreatif dan eksploitasi simpati.
Fenomena ini mencerminkan dinamika baru
dalam struktur sosial dan ekonomi digital
yang tidak hanya menawarkan peluang, tetapi
juga menimbulkan persoalan etis dan kultural.
Dalam konteks ini, praktik semacam ini
berpotensi melanggengkan sikap
ketergantungan dan menciptakan bentuk
kemiskinan kultural baru di ranah digital,
mirip dengan yang terjadi di masyarakat
marginal yang menggantungkan hidupnya
pada bantuan eksternal tanpa inovasi
produktif yang berkelanjutan (Sutrisno Lateba
etal., 2021)

Metode Penelitian I

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi literatur (library
research),  yaitu dengan  menelusuri,
mengumpulkan, serta menganalisis berbagai
sumber referensi seperti jurnal ilmiah, buku,
dan dokumen lain yang relevan dengan topik
yang dikaji. Studi literatur memungkinkan
peneliti untuk memahami perkembangan
konsep dan teori guna memperkuat dasar
penelitian serta menemukan celah penelitian
yang dapat dikembangkan lebih lanjut (Asbar
& Witarsa, 2020)

Tahapan dalam studi literatur meliputi
pemilihan  topik, pengumpulan sumber
referensi dari jurnal dan buku akademik,
analisis dan sintesis data, serta interpretasi
hasil kajian untuk menarik kesimpulan.
(Sengkey et al., 2023)

Melalui metode ini, penelitian berupaya
menganalisis fenomena mengemis online
dalam perspektif interaksi simbolik Erving
Goffman, dengan fokus pada bagaimana
individu membangun citra diri dan
beradaptasi di media sosial guna memperoleh
donasi.

[Hasil dan Pembahasan]

|1. Mengemis Online dalam Perspektif Interaksi
Simbolik |

Fenomena mengemis online semakin
berkembang di media sosial, terutama melalui
fitur live streaming di TikTok. Dalam siaran
langsung, beberapa orang menggunakan
simbol-simbol seperti pakaian lusuh, ekspresi
sedih, atau cerita menyentuh untuk
membangun kesan bahwa mereka
membutuhkan bantuan. Audiens yang merasa
iba kemudian memberikan virtual gift, yang
dapat diuangkan oleh streamer. Awalnya, fitur
ini dibuat sebagai bentuk apresiasi bagi kreator
konten,  tetapi  kini  banyak  yang
menggunakannya  sebagai cara  untuk
mendapatkan donasi tanpa harus bekerja atau
memberikan hiburan yang nyata. Hal ini
menunjukkan bagaimana interaksi sosial di
dunia digital membentuk makna baru tentang
[mernberi dan menerima bantuan (Dhamayanti
etal., 2024)

Interaksi antara pengemis online dan audiens
tidak hanya sekadar pemberian donasi, tetapi
juga membentuk pola komunikasi baru dalam
masyarakat digital. Penonton yang awalnya
melihat aksi ini sebagai bentuk bantuan, lama-
kelamaan mulai mempertanyakan apakah
tindakan tersebut benar-benar didasarkan pada
kebutuhan atau hanya sekadar strategi untuk
mendapatkan uang dengan mudah. Di sisi lain,
semakin banyak orang yang meniru cara ini
untuk mendapatkan keuntungan, sehingga
batas antara bantuan sosial dan eksploitasi
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empati menjadi semakin kabur. Hal ini
menunjukkan bagaimana media sosial tidak
hanya menghubungkan orang, tetapi juga
mengubah cara manusia memaknai interaksi
sosial dan bantuan dalam kehidupan sehari-
hari (Siahaan & Hartono, 2022)

Maraknya pengemisan online di media sosial
menimbulkan dampak sosial yang merugikan,
terutama dalam membentuk pola pikir
masyarakat. Ketika mengemis dianggap
sebagai cara mudah untuk mendapatkan uang,
hal ini bisa mengurangi semangat kerja dan
usaha mandiri. Selain itu, banyak kasus di
mana lansia dan anak-anak dimanfaatkan demi
menarik simpati, sehingga menimbulkan
eksploitasi yang merugikan mereka. Jika
dibiarkan, praktik ini dapat memperburuk citra
kemiskinan dan membuat masyarakat lebih
pasif dalam mencari solusi nyata, seperti
pemberdayaan ekonomi atau bantuan sosial
yang lebih tepat sasaran (Moh. Mahdy Abyyu
et al., 2023)

2. Dampak Sosial dan Normalisasi Mengemis
Online

Maraknya pengemisan online di media sosial
menimbulkan dampak sosial yang merugikan,
terutama dalam membentuk pola pikir
masyarakat. Ketika mengemis dianggap
sebagai cara mudah untuk mendapatkan uang,
hal ini bisa mengurangi semangat kerja dan
usaha mandiri. Selain itu, banyak kasus di
mana lansia dan anak-anak dimanfaatkan demi
menarik simpati, sehingga menimbulkan
eksploitasi yang merugikan mereka. Jika
dibiarkan, praktik ini dapat memperburuk citra
kemiskinan dan membuat masyarakat lebih
pasif dalam mencari solusi nyata, seperti
pemberdayaan ekonomi atau bantuan sosial
yang lebih tepat sasaran. (Marisa, 2021)

3. Peran Media Sosial dalam Mempengaruhi
Perilaku Digital

Fenomena mengemis online di TikTok
menunjukkan bagaimana media sosial dapat
memengaruhi perilaku digital, terutama dalam
mencari keuntungan secara instan. TikTok
sebagai platform yang memungkinkan
penggunanya untuk mendapatkan donasi dari
penonton, telah dimanfaatkan oleh sebagian
orang untuk melakukan pengemisan online,
bahkan dengan cara-cara yang tidak
manusiawi, seperti menyiksa diri atau
mengeksploitasi lansia. Hal ini terjadi karena
algoritma TikTok yang mendorong konten
viral, sehingga semakin ekstrem atau dramatis
suatu tayangan, semakin besar kemungkinan
mendapatkan perhatian dan donasi. Fenomena
ini mencerminkan bagaimana media sosial
dapat mengubah pola pikir masyarakat, dari
bekerja secara konvensional menjadi mencari
belas kasihan publik melalui konten yang
sengaja dibuat untuk menarik simpati
(Fidiyansyah et al., 2023)

[Fenomena mengemis online di TikTok
menunjukkan  bagaimana media sosial
memungkinkan individu menampilkan citra
tertentu untuk menarik simpati dan donasi.
Banyak pengguna memanfaatkan live
streaming dengan cara ekstrem, seperti
berpura-pura miskin atau mengeksploitasi
anggota keluarga. Praktik ini mencerminkan
bagaimana algoritma platform mendorong
konten manipulatif demi keuntungan instan.
Oleh karena itu, regulasi ketat diperlukan
untuk mencegah penyalahgunaan media sosial
dalam eksploitasi digital (Zaxrie et al., 2024)

Media sosial memiliki kekuatan besar dalam
membentuk norma sosial dan pola perilaku
masyarakat. Dalam kasus mengemis online di
TikTok, media sosial telah menjadi alat yang
memungkinkan siapa saja untuk menampilkan
diri mereka dalam situasi yang menarik
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perhatian dan simpati, meskipun dengan cara
yang tidak pantas. Oleh karena itu, diperlukan
peran aktif dari pemerintah, platform media
sosial, serta masyarakat dalam menanggulangi
fenomena ini agar tidak menjadi kebiasaan
yang semakin meluas.(Khatimah, 201 8)]

Kesimpulan

Fenomena mengemis online di TikTok bisa
dipahami melalui teori interaksi simbolik
Erving Goffman, yang menjelaskan
bagaimana individu menciptakan citra diri
tertentu dalam interaksi sosial. Pengemis
online menggunakan strategi dramaturgi
untuk membangun image yang menarik dan
menggugah simpati audiens, schingga
mereka bisa  mendapatkan  donasi.
Normalisasi pengemisan online ini tidak
hanya mengubah cara pandang masyarakat
terhadap pekerjaan dan usaha, tetapi juga
memiliki potensi untuk mengeksploitasi
kelompok rentan yang terlibat. Hal ini
menunjukkan pentingnya adanya regulasi
yang lebih ketat untuk mengatur fenomena
ini, serta edukasi kepada masyarakat agar
mereka lebih kritis dalam menilai fenomena
semacam ini dan tidak terjebak dalam
praktik yang merugikan.
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